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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perubahan zaman selalu membuat nilai-nilai kemanusiaan bergeser. 

Globalisasi ketidakpedulian kerap kali mempengaruhi relasi dasar antara sesama 

manusia. Sikap egoisme dan individualisme menjadikan manusia mengutamakan 

diri sendiri ketimbang kesejahteraan hidup bersama. Di hadapan kemajuan zaman, 

Gereja terus berjuang untuk menghadirkan kasih kepada sesama. Semangat 

solidaritas kristiani menjadikan Gereja sebagai komunitas persekutuan yang 

senantiasa berjuang untuk menegakkan dan menghidupkan nilai-nilai kemanusian. 

Gereja terus berjuang melalui ajarannya untuk mempertahankan iman yang 

kokoh. Ajaran-ajaran Gereja Katolik didokumentasikan sedemikian rupa dan 

disebarluaskan ke seluruh penjuru dunia untuk membawa perubahan global 

kepada dunia.  Salah satu ajaran Gereja ini dapat ditemukan dalam Katekismus 

Gereja Katolik. Katekismus Gereja Katolik merupakan dokumen Gereja yang 

berisikan ajaran agama Katolik. Ajaran agama dalam Katekismus Gereja Katolik 

pada dasarnya mau menjelaskan tentang intisari iman Gereja Katolik kepada 

seluruh anggota Gereja. Selain itu, Katekismus Gereja Katolik juga berperan 

penting sebagai pedoman umum bagi umat Katolik untuk hidup sesuai ajaran 

Katolik. 

 Penulis menggunakan Katekismus Gereja Katolik sebagai sumber untuk 

menemukan nilai-nilai kristiani yang harus dihidupi oleh seluruh anggota Gereja. 

Nilai-nilai kristiani dalam Katekismus Gereja Katolik merupakan nilai-nilai 

kemanusian yang harus dihayati dan dihidupi untuk menghadapi perubahan dan 

pergeseran nilai-nilai kemanusian saat ini. Nilai-nilai kristiani yang penulis angkat 

dari Katekimus Gereja Katolik meliputi nilai iman, kasih, pengharapan, keadilan, 

solidaritas dan kerendahan hati. Keenam nilai ini merupakan landasan dasar untuk 

membawa seluruh anggota Gereja ke dalam persekutuan dengan Kristus sendiri. 

Seluruh anggota Gereja harus meneladani Yesus Kristus dalam menghidupi nilai-

nilai kristiani sebagai pedoman hidup. Tantangan dan tawaran duniawi seringkali 

membuat anggota Gereja lalai dalam menghayati dan melaksanakan nilai-nilai 



157 
 

kristiani dalam hidup. Untuk itu, nilai-nilai kristiani perlu menjadi karakter dasar 

kepribadian seluruh anggota Gereja. Setiap anggota Gereja dipanggil untuk hidup 

dan bertumbuh dalam nilai-nilai kristiani di tengah dunia yang senantiasa 

berubah.     

Para siswa/i SMKS Katolik St. Isidorus Boawae juga merupakan bagian 

dari anggota Gereja. Sebagai anggota Gereja, seluruh anggota komunitas SMKS 

Katolik St. Isidorus Boawae juga dipanggil untuk menghayati dan menghidupi 

nilai-nilai kristiani. Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang sejauh mana 

manfaat nilai-nilai kristiani bagi pembentukan karakter siswa/i SMKS Katolik St. 

Isidorus Boawae. Penulis menjelaskan bagaimana nilai-nilai kristiani dalam 

Katekismus Gereja Katolik dapat berpengaruh secara positif bagi para siswa/i 

SMKS Katolik St. Isidorus Boawae. Lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae 

merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang berada di bawah naungan Yayasan 

Peresekutuan Umat Katolik Nagekeo. Lembaga pendidikan ini dimiliki oleh 

Keuskupan Agung Ende. Sejak berdirinya pada tanggal 29 Januari 1968, lembaga 

ini sudah menghasilkan sejumlah alumni yang berkarya dengan berbagai profesi 

di tengah masyarakat. Lembaga ini selalu menanamkan keunggulan dan 

pengalaman kerja di berbagai bidang keahlian dalam diri siswa/i. Ada lima bidang 

keahlian yang merupakan keunggulan jurusan di lembaga ini. Kelima bidang 

keahlian ini meliputi bidang keahlian kesehatan hewan, bidang keahlian teknik 

mesin pertanian, bidang keahlian tanaman pangan dan hortikultura, bidang 

keahlian ternak ruminansia dan bidang keahlian ternak unggas. Kelima bidang 

keahlian ini merupakan program keunggulan lembaga SMKS Katolik St. Isidorus 

Boawae yang siap mendidik dan membentuk siswa/i untuk berkarya setelah 

pendidikan atau melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. 

Dalam penelitian ini, penulis secara khusus meneliti tentang manfaat nilai-

nilai kristiani bagi pembentukan karakter dasar para siswa/i SMKS Katolik St. 

Isidorus Boawae. Peneliti mengangkat pengaruh nilai-nilai kristiani seperti nilai, 

kasih, iman, pengharapan, kerendahan hati, keadilan dan solidaritas bagi 

pembentukan karakter para siswa/i. Bagaimana para siswa/i menghidupi nilai-
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nilai kristiani ini dan membentuk karakter berdasarkan nilai-nilai kristiani, dapat 

diuraikan sebagai berikut.  

Pertama, pengaruh nilai cinta kasih bagi pembentukan karakter para 

siswa/i. Berdasarkan hasil penelitian, nilai cinta kasih memberikan manfaat yang 

positif bagi pembentukan karakter siswa/i. Melalui penghayatan dan praktik nyata 

terhadap nilai ini, para siswa/i dapat memiliki sejumlah karakter positif seperti, 

mampu menghargai orang lain, mampu menyelesaikan konflik dengan damai dan 

memiliki sikap peduli yang tulus. Nilai cinta kasih membentuk karakter siswa/i 

menjadi pribadi yang memiliki sikap empati dan kasih sayang kepada orang lain. 

Nilai cinta kasih juga membantu para siswa/i untuk mampu berkarya di tengah 

masyarakat dengan menjadi pribadi yang berguna dan bermanfaat bagi 

kesejahteraan hidup bersama.       

Kedua, pengaruh nilai keadilan. Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

keadilan membantu para siswa/i untuk menjunjung tinggi nilai keadilan di sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah. Nilai keadilan membentuk karakter siswa/i 

menjadi pribadi yang selalu menghormati hak-hak orang lain, bertanggung jawab 

serta peduli terhadap kepentingan bersama. Di sekolah nilai keadilan ini tercermin 

dari perilaku siswa/i yang selalu berusaha untuk menjaga dan menggunakan 

fasilitas sekolah secara adil. Di tengah masyarakat, para siswa/i selalu menghargai 

dan menghormati hak-hak orang lain. Selain itu, nilai keadilan juga membantu 

para siswa/i untuk membuat pertimbangan sebelum mengambil keputusan. 

Sebelum bertindak atau melakukan sesuatu, para siswa/i selalu 

mempertimbangkan dampak atau akibatnya bagi orang lain. 

 Ketiga, pengaruh nilai iman. Nilai Iman membantu para siswa/i untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan rohani, mampu menunjukkan sikap jujur, taat 

terhadap perintah-perintah Gereja dan menghayati sabda Tuhan dalam keseharian 

hidup. Nilai keadilan membentuk karakter para siswa/i menjadi pribadi yang 

selalu berusaha untuk mendekatkan diri dengan Tuhan setiap hari.  

Keempat, pengaruh nilai pengharapan. Nilai pengharapan membantu para 

siswa/i untuk mampu percaya diri dalam melaksanakan berbagai tugas serta 
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tanggung jawab yang diberikan oleh bapak dan ibu guru. Nilai pengharapan juga 

membentuk karakter para siswa/i menjadi pribadi yang mandiri dalam hidup, 

berani mengambil resiko untuk hal yang positif, optimis dalam melakukan 

sesuatu, selalu termotivasi untuk mencapai tujuan dan mampu mengatasi 

persoalan dalam keseharian hidup baik di sekolah maupun di luar sekolah. Nilai 

pengharapan berpengaruh secara positif bagi karakter para siswa/i. Karaker 

kristiani yang terbentuk melalui nilai pengharapan mampu membantu para siswa/i 

untuk berkarya dan berkerja secara positif.  

Kelima, pengaruh nilai kerendahan hati. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai kerendahan hati membantu para siswa/i untuk 

mampu menghargai dan menghormati pendapat atau masukan dari orang lain. 

Nilai kerendahan hati juga membentuk karakter para siswa/i menjadi pribadi yang 

tahu meminta maaf saat melakukan kesalahan, selalu berusaha untuk 

mengutamakan kepentingan umum ketimbang kepentingan pribadi dan mampu 

belajar dari kesalahan. Melalui nilai kerendahan hati, para siswa/i dibentuk untuk 

menghargai orang lain, bertanggung jawab serta selalu siap untuk belajar dan 

berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. Penghayatan akan nilai kerendahan 

hati yang dipraktikkan oleh para siswa/i di sekolah juga berdampak bagi 

kehidupan para siswa/i di tengah masyarakat. Para siswa/i selalu berusaha untuk 

menghormati dan menampilkan diri sebagai pribadi yang terbuka dan mau belajar 

dari sesama.   

Keenam, pengaruh nilai solidaritas. Nilai solidaritas mendorong para 

siswa/i untuk mampu membangun kerja sama dengan siapa saja baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Semangat solidaritas membantu para siswa/i untuk 

menciptakan lingkungan kerja sama yang baik. Nilai solidaritas juga membantu 

para siswa/i untuk membangun hubungan atau relasi yang harmonis dengan 

sesama. Relasi yang harmonis selalu merujuk kepada kesejahteraan hidup 

bersama dengan berusaha untuk menghargai perbedaan dan saling memberikan 

dukungan. Selain itu, nilai solidaritas juga membantu para siswa/i untuk 

senantiasa terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial baik yang diselenggarakan 

oleh sekolah maupun oleh masyarakat tempat di mana para siswa/i tinggal. Pada 
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dasarnya pengaruh nilai solidaritas ialah dapat membentuk para siswa/i untuk 

menjadi agen perubahan di tengah masyarakat. Nilai solidaritas membentuk 

karakter para siswa/i menjadi pribadi yang mampu bersosialisasi secara positif 

dan mampu bekerja sama dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Penghayatan dan pelaksanaan nilai-nilai solidaritas di sekolah dapat 

mempersiapkan para siswa/i untuk bertanggung jawab dan siap berkontribusi 

dalam komunitas masyarakat sosial. Pengaruh nilai solidaritas bagi pembentukan 

karakter para siswa/i ialah membantu para siswa/i untuk memajukan kehidupan 

sosial kemasyarakatan.  

Pengaruh keenam nilai kristiani tersebut bagi pembentukan karakter para 

siswa/i secara umum berdampak positif bagi kehidupan para siswa/i. Kemudian, 

proses penanaman keenam nilai kristiani dalam karakter siswa/i melibatkan 

sejumlah pihak. Pihak-pihak yang berperan penting dalam proses penanaman 

nilai-nilai kristiani ini ialah orangtua, anggota keluarga besar, para guru tenaga 

pendidik dan pengajar, tuan kos dan pembina asrama serta masyarakat umum. 

Proses penanaman nilai-nilai kristiani dalam karakter para siswa/i SMKS Katolik 

St. Isidorus Boawae membutuhkan adanya kerja sama dari para pihak tersebut. 

Pihak sekolah melalui peran para guru dapat bekerja sama dengan para orangtua 

dan tuan kos serta pembina asrama untuk mengontrol perkembangan karakter para 

siswa/i di luar sekolah. Proses penanaman nilai-nilai kristiani dalam diri setiap 

siswa/i merupakan proses yang senantiasa berlangsung terus menerus. Usaha 

untuk membentuk karakter siswa/i agar sesuai dengan nilai-nilai kristiani tidak 

dapat terjadi hanya melalui proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Usaha ini 

dapat berjalan dengan lancar apabila para anggota keluarga, orangtua dan pembina 

asrama serta tuan kos dapat melanjutkan proses penanaman nilai-nilai kristiani di 

luar sekolah. Kerjasama yang baik antara para pihak di luar sekolah dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi para guru untuk melihat perkembangan atau perubahan 

karakter dari para siswa/i baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
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5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Bagi Para Guru Pendidik dan Pengajar 

 Kehadiran para pendidik dan pengajar di lembaga pendidikan SMKS 

Katolik St. Isidorus Boawae memiliki peran penting bagi  pembentukan karakter 

siswa/i. Sebagian besar waktu dihabiskan para siswa/i di sekolah untuk belajar. 

Waktu yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar dapat dimanfaatkan 

oleh para guru untuk melakukan penanaman nilai-nilai kristiani kepada para 

siswa/i. Para guru dapat memanfaatkan waktu lima belas menit diakhir jam 

pelajaran untuk mengedukasi para siswa/i tentang nilai-nilai kristiani. Selain 

edukasi melalui kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, para guru juga dapat 

melakukan pendampingan kepada sejumlah siswa/i yang bermasalah di sekolah. 

Pola pendampingan yang mesti dijalankan ialah pola pendampingan 

berkelanjutan. Pola pendampingan berkelanjutan merujuk pada usaha para guru 

atau wali kelas untuk selalu membimbing dan mengontrol perubahan sikap atau 

perilaku siswa/i di kelas. Para guru juga dapat melakukan pola pendampingan 

pribadi dengan pendekatan untuk mengenal siswa/i secara lebih dalam. Dalam 

pendampingan, para guru harus memberikan kesempatan kepada siswa/i untuk 

mengungkapkan kehendaknya secara jujur dan terbuka. Para guru harus berusaha 

menggali secara mendalam akar persoalan yang dialami siswa/i dan membantu 

siswa/i untuk menghadapi persoalan yang ada. Selain itu para guru juga dapat 

membentuk karakter kristiani dalam diri para siswa/i dengan memberikan teladan 

yang baik. Keteladanan para guru dalam mengikuti aturan sekolah dapat 

memotivasi para siswa/i untuk  mematuhi aturan sekolah.  

5.2.2 Bagi Lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae 

 Ada banyak program kegiatan yang telah dilaksanakan oleh lembaga 

SMKS Katolik St. Isidorus Boawae untuk membentuk karakter kristiani dalam 

diri para siswa/i. Namun, evaluasi untuk kegiatan yang telah dilaksanakan tidak 

berjalan lancar. Lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae perlu melakukan 

evaluasi secara bertahap untuk menilai keefektifan program kegiatan dalam 

membentuk karakter kristiani pada para siswa/i. Selain itu, lembaga SMKS 

Katolik St. Isidorus Boawae perlu melakukan kegiatan workshop atau pelatihan 
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khusus untuk menanamkan nilai-nilai kristiani dalam diri siswa/i. Workshop atau 

kegiatan yang dibuat bertujuan untuk memudahkan para guru dalam membimbing 

para siswa/i. Kegiatan ini perlu diadakan secara rutin untuk meningkatkan 

kemampuan para guru dalam membentuk karakter kristiani siswa/i.   

5.2.3 Bagi Orangtua 

Orangtua memiliki peran penting dalam membentuk karakter kristiani 

dalam diri anak. Orangtua dapat memberikan perhatian yang tulus kepada 

perkembangan kepribadian anak. Perhatian setiap orangtua kepada anak perlu 

diwujudnyatakan lewat beberapa tindakan berikut. Pertama, orangtua harus 

mengontrol perkembangan siswa/i di sekolah dalam kerjasama dengan pihak 

sekolah. Beberapa orangtua seringkali mengabaikan perkembangan siswa/i di 

sekolah. Hal ini menyebabkan banyak orangtua yang terkejut ketika dipanggil 

oleh pihak sekolah untuk menghadap dan mendapatkan laporan tentang anaknya 

yang bermasalah. Orangtua perlu berpartisipasi aktif bersama sekolah dalam 

membentuk karakter anak. Orangtua dapat mendidik dan menganimasi partisipasi 

tersebut bersama sekolah lewat menentukan sejumlah kesepakatan dalam rapat 

komite. Kesepakatan yang dibuat harus bersifat mengikat antara orangtua dan 

sekolah. Kedua, orangtua perlu membangun komunikasi yang terbuka dengan 

anak. Komunikasi yang terbuka mendorong anak untuk bersikap jujur dalam 

menyampaikan pendapatnya. Dalam komunikasi tersebut, orangtua perlu 

menekankan pentingnya nilai-nilai kristiani bagi masa depan anak. Ketiga, 

orangtua perlu mendukung dan mendorong anak dalam pengembangan bakat dan 

minat yang dimiliki. Kegemaran anak dalam mengasah bakat dan kemampuan 

yang dimiliki perlu didukung oleh orangtua. Dukungan dan dorongan dari 

orangtua akan membantu para siswa/i menjadi lebih percaya diri dan optimis 

dalam keseharian hidup.     

5.2.4 Bagi Peserta Didik 

 Para siswa/i perlu menghayati dan mempraktikkan nilai-nilai kristiani 

dalam keseharian hidup. Penghayatan dan praktik hidup yang baik akan 

membentuk sebuah kebiasaan yang positif. Kebiasaan yang terbentuk dari 

penghayatan dan praktik akan nilai-nilai kristiani akan menumbuhkan karakter 
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kristiani dalam diri setiap anak. Nilai-nilai kristiani dapat membawa para siswa/i 

kepada masa depan hidup yang sukses. Kesuksesan para siswa/i baik di dunia 

kerja maupun di dunia perguruan tinggi bergantung dari karakter yang 

ditunjukkan oleh para siswa/i. Karakter yang positif akan membantu para siswa/i 

untuk diterima dalam sebuah lingkungan relasi tertentu. Sedangkan karakter yang 

negatif akan membuat para siswa/i ditolak oleh lingkungan tertentu. Para siswa/i 

harus mengimplemantasikan nilai-nilai kristiani secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai-nilai kristiani perlu dipraktikkan oleh para siswa/i baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Di tengah masyarakat, para siswa/i perlu 

menunjukkan jati diri sebagai pribadi dengan karakter kristiani. Para siswa/i harus 

bisa mengasihi, membantu, bekerjasama, bertanggung jawab, bersolider, berlaku 

adil, taat kepada ajaran Gereja Katolik, memiliki daya juang, menghargai sesama 

dan bersikap rendah hati di tengah masyarakat. Dengan demikian para siswa/i 

dapat menjadi agen perubahan sosial bagi kesejahteraan hidup.     

5.2.5 Bagi Pemerintah Kabupaten Nagekeo 

Lembaga SMKS Katolik St. Isidorus bertempat di wilayah pemerintah 

Kabupaten Nagekeo. Sebagai sekolah yang berdiri di wilayah  pemerintah 

Kabupaten Nagekeo, maka pemerintah setempat perlu memperhatikan secara 

serius perkembangan dan kemajuan lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae. 

Pemerintah Kabupaten Nagekeo perlu mendukung setiap program dan kegiatan 

akademik serta penguatan karakter para siswa/i. Pemerintah Kabupaten Nagekeo 

perlu menyelenggarakan kegiatan-kegiatan sosial di lembaga SMKS Katolik St. 

Isidorus Boawae untuk mendukung pembentukan karakter para siswa/i. Selain itu, 

pemerintah dapat mendorong kolaborasi antara sekolah dan pemerintah dalam 

sejumlah kegiatan yang dapat membentuk karakter para siswa/i. Pemerintah perlu 

melibatkan lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae dalam sejumlah kegiatan 

nasional baik yang bertema pendidikan maupun kebudayaan. Kolaborasi dari 

pemerintah setempat dan lembaga SMKS Katolik St. Isidorus Boawae dapat 

mendorong pembentukan sejumlah nilai kristiani dalam diri para siswa/i.   
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5.2.6 Bagi Gereja    

 Penelitian ini juga mengajak Gereja untuk lebih aktif menginternalisasikan 

nilai-nilai kristiani dalam Katekismus Gereja Katolik di dalam lembaga-lembaga 

pendidikan katolik. Gereja perlu memperkenalkan Katekismus Gereja Katolik 

sebagai landasan untuk mendidik dan membentuk karakter para siswa/i di setiap 

lembaga katolik. Kemudian, Gereja juga perlu membangun kerja sama yang baik 

dengan pihak sekolah katolik untuk membuat suatu program bersama yang 

bertujuan untuk meningkatkan penghayatan para siswa/i akan pentingnya nilai-

nilai kristiani. Adanya program kerjasama antara pihak Gereja dan sekolah dapat 

mendorong para siswa/i untuk bertumbuh menjadi pribadi yang memiliki karakter 

krsitiani. Kemudian, Gereja juga perlu turun ke sekolah-sekolah untuk 

menanamkan kesadaran kristiani dalam diri para siswa/i. Gereja harus membentuk 

kesadaran dan jati diri para siswa/i agar dapat memiliki penghayatan hidup yang 

baik akan nilai-nilai kristiani. 

5.2.7 Bagi Para Pembaca 

 Penelitian ini juga mengajak para pembaca untuk merealisasikan nilan-

nilai kristiani ke dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi nilai-nilai kristiani 

dalam keseharian hidup dapat menumbuhkan karakter kristiani di dalam diri para 

pembaca. Kesadaran akan pentingnya nilai-nilai kristiani dapat membentuk 

karakter positif dalam diri pembaca. Para pembaca yang konsisten untuk 

mempraktikkan nilai-nilai kristiani dalam hidup dapat membawa perubahan sosial 

di tengah masyarakat. Para pembaca juga diajak untuk selalu berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Implementasi nilai-nilai kristiani dapat 

menumbuhkan semangat cinta kasih dan solidaritas kepada para pembaca di 

tengah masyarakat. Para pembaca diharapkan dapat menggunakan nilai-nilai 

kristiani sebagai dasar untuk membangun interaksi sosial dengan sesama anggota 

masyarakat. Para pembaca juga diharapkan agar selalu terdorong dan termotivasi 

untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan kerohanian baik di Gereja maupun 

di tengah masyarakat. Para pembaca diharapkan juga untuk tetap konsisten dalam 

mengembangkan karakter kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Para pembaca 

diharapkan untuk senantiasa berlaku adil, bertanggung jawab, menghargai sesama 
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dan memiliki sikap kerendahan hati di tengah masyarakat. Dengan demikian, para 

pembaca dapat berkontribusi secara positif bagi perubahan sosial di tengah 

lingkunagn sekitar dan bagi masyarakat secara keseluruhan.  
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